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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran praktik instrumen menggunakan materi 
sight reading memberikan maanfaat bagi peningkatan dalam membaca notasi 
musik. Hal ini juga berpengaruh pada pembelajaran praktik instrumen 
ansambel violin di Unisounds Management. Peningkatan dalam pembelajaran 
praktik instrumen praktek instrumen siswa Unisounds Management juga 
mengalami peningkatan dalam membaca notasi musik.  
Penigkatan kemampuan membaca notasi musik dapat dilihat pada 
setiap pertemuan. Kemampuan siswa privat lebih unggul dibandingkan 
dengan siswa regular, dikarenakan jam setiap pertemuannya berbeda dan 
siswa regular tidak datang tepat waktu sehingga waktu untuk belajarpun 
menjadi terbatas. Peningkatan proses pembelajaran praktik instrumen 
menggunakan materi sight reading belum dapat dikatakan maksimal, karena 
siswa hanya mampu membaca nada dan ritmiknya tanpa melihat tanda 
dinamik maupun tempo seharusnya. 
B. Saran 
1. Pada proses pembelajaran praktik instrumen diharapkan untuk tetap 
menggunakan materi sight reading sebagai awalan sebelum memainkan 
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lagu pokok. Terbukti setelah menggunakan sight reading siswa 
mengalami peningkatan dalam membaca notasi musik.  
2. Siswa diharap untuk disiplin dalam latihan mandiri dan tidak hanya 
latihan pada ssaat jam kurus. 
3. Siswa diharapkan hadir tepat waktu saat ada jadwal kursus di Unisounds 
Management. 
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